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ABSTRAK 

Siti Rahmah. 190102010058. Upaya Menjaga Keharmonisan Keluarga Beda 

Agama Di Desa Teluk Palinget Kecamatan Pulau Petak Kabupaten 

Kapuas. Skripsi, Pembimbing: (I) Prof. Dr. Hj. Masyithah Umar, M. Hum. 

(II) Hj. Inawati M. Jainie Jarajap, Lc., M.A. Program Studi Hukum 
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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya sebuah kasus keluarga beda 

agama yang tinggal secara berdampingan dalam satu rumah. Perbedaan agama yang 

terdapat dalam sebuah keluarga tentu bukanlah perkara umum yang terjadi pada 

suatu masyarakat. Sehingga hal tersebut tentu akan menimbulkan banyak pengaruh 

dalam kehidupan, khususnya terhadap pola pikir dalam menjaga keutuhan keluarga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya menjaga 

keharmonisan keluarga beda agama di Desa Teluk Palinget Kecamatan Pulau Petak 

Kabupaten Kapuas dan mengetahui apa saja problematika yang dihadapi keluarga 

beda agama di Desa Teluk Palinget Kecamatan Pulau Petak Kabupaten Kapuas. 

Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris (field 

research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitiatif. Penelitian ini 

menggali data terkait identitas informan dengan sumber data informan itu sendiri. 

Adapun prosedur pengumpulan data yaitu observasi, dan wawancara. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada 4 orang informan, hasil 

temuan dan analisis penelitian ini ialah: Pertama, ditemukan 4 upaya dalam 

menjaga keharmonisan keluarga beda agama yaitu, memelihara dengan baik 

terhadap komunikasi dan interaksi antar anggota keluarga, saling bekerjasama 

dalam tugas rumah tangga, menghindari pembahasan yang memicu timbulnya 

perdebatan, serta menjunjung tinggi nilai toleransi. Kedua, ditemukan 5 

problematika dari keluarga beda agama yaitu, sulitnya dalam menentukan masalah 

hak waris dan masalah pemeliharaan anak, tidak bisa melaksanakan ibadah 

bersama-sama, sulitnya mengontrol jenis makanan yang boleh dan tidak boleh 

dimakan, serta beban pengeluaran menjadi bertambah. 

 

 

 

  

 

 

 

 


